Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING DALAM MENINGKATKAN
LITERASI INFORMASI PESERTA DIDIK KELAS V SEKOLAH DASAR

Sisna Wati', Alif Luthvi Azizah?, Amrina Izzatika3, Mujiyati*
PGSD FKIP Universitas Lampung
sisnaw26@gmail.com, 22lif.azizah@fkip.unila.ac.id,
3amrina.izzatika@fkip.unila.ac.id, “mujiyati@fkip.unila.ac.id

ABSTRACT

The low level of information literacy of students is caused by limitations in finding,
processing and using information effectively. Therefore, this research aims to
analyze the effect of implementing the Discovery learning model on information
literacy and determine the differences in information literacy between the
experimental class and the control class for class V students at SDN 5 Metro
Timur. This research uses a quasi-experimental method with nonequivalent control
group design. The research population was all 41 class V students at SDN 5 Metro
Timur, using a saturated sampling technique, namely class VB as the experimental
class and class VA as the control class. Data collection was carried out through
tests and non-tests. Data were analyzed using simple linear regression to
determine the effect of the Discovery Learning model, as well as t-test to determine
differences in information literacy between classes. The research results show that
the Discovery learning model has an influence on increasing students' information
literacy. Apart from that, the t-test results show that there is a significant difference
in information literacy in line with the hypothesis.

Keywords: Discovery Learning, Information Literacy, Elementary School.

ABSTRAK

Rendahnya literasi informasi peserta didik disebabkan oleh keterbatasan dalam
mencari, mengolah, dan menggunakan informasi secara efektif. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model Discovery
learning terhadap literasi informasi serta mengetahui perbedaan literasi informasi
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada peserta didik kelas V SDN 5 Metro
Timur. Penelitian ini menggunakan metode quasi experimental dengan
nonequivalent control group design. Populasi penelitian adalah seluruh peserta
didik kelas V SDN 5 Metro Timur yang berjumlah 41 orang, dengan teknik saturated
sampling, yaitu kelas VB sebagai kelas eksperimen dan kelas VA sebagai kelas
kontrol. Pengumpulan data dilakukan melalui tes dan non-tes. Data dianalisis
menggunakan regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh model
Discovery Learning, serta uji-t untuk mengetahui perbedaan literasi informasi antar
kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Discovery learning memberikan
pengaruh terhadap peningkatan literasi informasi peserta didik. Selain itu, hasil uji-
t menunjukkan adanya perbedaan literasi informasi yang signifikan sesui dengan
hipotesis.

Kata Kunci: Discovery learning, Literasi informasi, Sekolah dasar.
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A.Pendahuluan

Perkembangan Pendidikan
merupakan kebutuhan mendasar
yang harus dimiliki setiap individu
untuk menghadapi perkembangan
zaman. Seiring kemajuan teknologi
dan perubahan global, sistem
pendidikan di Indonesia terus
mengalami  pembaruan  melalui
pengembangan kurikulum untuk
meningkatkan kualitas
pembelajaran. Kemendikbudristek
(2022), menegaskan bahwa
pembaruan kurikulum bertujuan
membentuk generasi yang cerdas,
berkarakter, serta memiliki
keterampilan sesuai tuntutan abad
21. Melalui pendidikan, peserta didik
tidak hanya memperoleh
pengetahuan, tetapi juga dilatih
mengembangkan potensi diri agar
mampu menghadapi tantangan
masa depan (Pratiwi & Wulandari,
2023).

Di era digital, informasi
tersedia secara melimpah melalui
internet, media sosial, dan platform
digital lainnya. UNESCO (2017),
menyatakan bahwa kondisi ini
memberikan peluang besar untuk
memperluas  wawasan, namun
sekaligus menuntut kemampuan

untuk memilah, mengevaluasi, serta

menggunakan informasi secara
tepat. Oleh karena itu, literasi
informasi menjadi  keterampilan
penting yang harus dimiliki peserta
didik. American Library Association
(2000), menjelaskan bahwa literasi
informasi merupakan kemampuan
mengenali kebutuhan informasi,
mengakses informasi secara efektif,
mengevaluasi sumber secara kritis,
serta memanfaatkannya secara etis.
Bruce  (2003), menambahkan
bahwa literasi informasi sangat
penting dalam dunia pendidikan
karena dapat membentuk peserta
didik menjadi pembelajar mandiri
sepanjang hayat.

Namun, berdasarkan kondisi
nyata di SDN 5 Metro Timur
ditemukan bahwa kemampuan
literasi informasi peserta didik kelas
V masih tergolong rendah. Hasil tes
awal menunjukkan bahwa
persentase ketercapaian literasi
informasi pada kelas VA hanya
mencapai 32% dan kelas VB 20%.
Peserta didik masih kesulitan
memahami perintah soal,
cenderung menyalin informasi tanpa
analisis, serta kurang kritis dalam
mengevaluasi informasi yang
diperoleh. Selain itu, hasil
wawancara dengan pendidik
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menunjukkan bahwa peserta didik
masih bergantung pada penjelasan
guru dan kurang berinisiatif mencari
sumber informasi tambahan secara
mandiri. Hal ini sejalan dengan
Abilasha dan Karpagam (2019),
yang menyatakan bahwa peserta

didik cenderung lebih
mengutamakan kecepatan
memperoleh informasi

dibandingkan validitasnya. Fitriani
dan  Nurhayati (2021), juga
menegaskan bahwa kebiasaan
menjadikan media sosial sebagai
sumber utama membuat peserta
didik rentan menerima informasi
yang tidak akurat.

Permasalahan rendahnya
literasi informasi dapat berdampak
pada kesalahan penafsiran dan
meningkatnya risiko menerima
hoaks. Nuryadi dan Fadilah (2022),
menyatakan bahwa literasi
informasi tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan menemukan
informasi, tetapi juga keterampilan
mengevaluasi, mengolah, dan
memanfaatkannya secara
bertanggung jawab. Oleh sebab itu,
diperlukan model pembelajaran
yang mampu mendorong peserta
didik aktif dalam mencari,

mengolah, serta mengevaluasi
informasi.

Salah satu model
pembelajaran yang dinilai relevan
untuk meningkatkan literasi
informasi adalah Discovery
Learning. Panjaitan et al. (2020)
menyebutkan bahwa Discovery
Learning memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk aktif
menemukan konsep melalui
pengalaman  belajar, sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar.
Sulfemi dan Yuliana (2019), juga
menegaskan bahwa Discovery
Learning mendorong peserta didik
menyusun strategi belajar secara
mandiri. Model ini menekankan
proses penemuan konsep melalui
tahapan pembelajaran terstruktur
sehingga peserta didik dapat
membangun pemahaman secara
mendalam (Rahmayani et al., 2019).
Putra dan Sujana (2020),
menambahkan bahwa Discovery
Learning menempatkan pendidik
sebagai fasilitator yang
membimbing peserta didik untuk
menemukan dan menyimpulkan
konsep secara mandiri.

Berdasarkan  permasalahan
tersebut, penelitian ini bertujuan

untuk  menganalisis  pengaruh
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penerapan model Discovery
Learning terhadap peningkatan
literasi informasi peserta didik kelas
V SDN 5 Metro Timur serta
mengetahui perbedaan peningkatan
literasi informasi antara kelas
eksperimen yang menggunakan
Discovery Learning dan kelas
kontrol yang menggunakan Problem

Based Learning.

B. Metode Penelitian
1. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kuantitatif = dengan
metode eksperimen semu (quasi
experimental design). Metode ini
dipilih karena penelitian dilakukan
pada subjek yang sudah terbentuk
dalam kelompok kelas, sehingga
peneliti tidak memungkinkan untuk
melakukan pengacakan subjek
secara penuh. Desain penelitian
yang digunakan adalah
nonequivalent control group design,
yaitu desain yang melibatkan dua
kelompok penelitian, terdiri atas
kelas eksperimen dan kelas kontrol
yang diberikan pretest dan posttest.

2. Populasi dan Sampel
Penelitian

Populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh peserta didik kelas V

SDN 5 Metro Timur yang berjumlah
41 peserta didik. Teknik
pengambilan sampel yang
digunakan adalah saturated
sampling (sampling jenuh), vyaitu
teknik penentuan sampel dengan
mengambil seluruh anggota
populasi sebagai sampel penelitian
karena jumlah populasi relatif kecil.
Sampel penelitian terdiri dari dua
kelas, yaitu kelas VB sebagai kelas
eksperimen yang berjumlah 21
peserta didik dan kelas VA sebagai
kelas kontrol yang berjumlah 20
peserta didik. Penentuan kelas
eksperimen dan kelas kontrol
didasarkan pada kondisi kelas yang
sudah ada serta hasil tes awal
kemampuan literasi informasi.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan
teknik tes dan non-tes. Teknik tes
dilakukan melalui pemberian pretest
dan posttest menggunakan soal
essay sebanyak 15 butir untuk
mengukur  kemampuan literasi
informasi peserta didik sebelum dan
sesudah perlakuan. Teknik non-tes
dilakukan melalui observasi dan
dokumentasi. Observasi digunakan
untuk  menilai keterlaksanaan

sintaks model Discovery Learning
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serta  aktivitas peserta didik
berdasarkan indikator literasi
informasi selama pembelajaran
berlangsung. Dokumentasi
digunakan untuk memperoleh data
pendukung seperti profil sekolah,
jumlah peserta didik, serta data
yang berkaitan dengan pelaksanaan
penelitian.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam
penelitian ini dilakukan secara
kuantitatif. Data hasil pretest dan
posttest dianalisis untuk mengetahui
peningkatan literasi informasi
peserta didik menggunakan
perhitungan N-Gain. Selanjutnya,
pengujian hipotesis  dilakukan
dengan regresi linier sederhana
untuk mengetahui pengaruh model
Discovery Learning terhadap literasi
informasi peserta didik. Selain itu,
uji-t (independent sample t-test)
digunakan untuk  mengetahui
perbedaan peningkatan literasi
informasi antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol.  Sebelum
dilakukan uji hipotesis, data terlebih
dahulu diuji prasyarat melalui uji
normalitas menggunakan Shapiro-
Wilkk  dan uji homogenitas
menggunakan Levene Test. Seluruh

pengolahan data dilakukan dengan

bantuan aplikasi SPSS versi 31.

C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan
1. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model
Discovery Learning dalam
meningkatkan literasi  informasi
peserta didik kelas V SDN 5 Metro
Timur. Data penelitian diperoleh dari
hasil pretest dan posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen diberikan perlakuan
menggunakan model Discovery
Learning, sedangkan kelas kontrol
menggunakan model  Problem
Based Learning (PBL). Hasil
analisis menunjukkan bahwa kedua
kelas mengalami  peningkatan
literasi informasi, namun
peningkatan pada kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol.

Berdasarkan hasil pretest dan
posttest, diketahui bahwa rata-rata
nilai kelas eksperimen meningkat
dari 52,81 menjadi 86,57.
Sedangkan pada kelas kontrol, rata-
rata nilai meningkat dari 45,95
menjadi 72,85. Perbedaan ini

menunjukkan bahwa model
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Discovery Learning memberikan
peningkatan yang lebih efektif
terhadap literasi informasi peserta
didik.

Tabel 1 Deskripsi Hasil Pretest dan
Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelas N Pretest Postest
Eksperimen 21 52,81 86,57
Kontrol 20 45,95 72,85

Sumber : analisis peneliti 2025

Berdasarkan tabel tersebut,
terlihat bahwa peningkatan hasil
belajar pada kelas eksperimen lebih
besar dibandingkan kelas kontrol.
Hal ini mengindikasikan bahwa
penerapan model Discovery
Learning mampu meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam
mengelola dan  memanfaatkan
informasi. Data tesebut disajikan

dalam diagram sebagai berikut.

Nila1 Rata-Rata Pretest Dan Postest

100 86.57
80 72.85

52,
60 5281 45,95

1

Pretest Pretest Kontrol Postest Postest Kontrol
Eksperimen Eksperimen

Gambar 1. Nilai Rata-Rata
Pretest Dan Posttest

Selanjutnya, peningkatan
kemampuan literasi informasi
dianalisis menggunakan N-Gain.
Hasil N-Gain menunjukkan bahwa

kelas eksperimen memperoleh nilai

0,70 dengan kategori tinggi,
sedangkan kelas kontrol
memperoleh nilai 0,48 dengan
kategori sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan
literasi informasi peserta didik pada

kelas eksperimen lebih optimal.

Tabel 2 Hasil Uji N-Gain Kelas
Eksperimen dan Kontrol

Kelas N-Gain Kategori
Eksperimen 0,70 Tinggi
Kontrol 0,48 Sedang

Sumber : Analisis peneliti 2025

Selain itu, hasil analisis
indikator literasi informasi pada
kelas eksperimen menunjukkan
bahwa indikator tertinggi terdapat
pada kemampuan mengidentifikasi
sumber potensial (78%), sedangkan
indikator terendah terdapat pada
kemampuan menggunakan
informasi  secara  bertanggung
jawab, etis, dan legal (63%).

Tabel 3 Persentase Literasi Informasi
Kelas Eksperimen Berdasarkan

Indikator
Indikator Presentase
Mengembangkan topik 72
Mengidentifikasi sumber 78
potensial
Mengembangkan, 70

menggunakan, dan merevisi

strategi pencarian

Mengevaluasi sumber dan 67

informasi
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Menggunakan informasi 63 perbedaan peningkatan literasi

secara bertanggung jawab, informasi yang signifikan antara

etis, dan legal .
I kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Sumber : analisis peneliti 2025
2. Pembahasan

Data tersebut disajikan Hasil penelitian menunjukkan

dalam diagram sebagai berikut. bahwa penerapan model
Discovery Learning memberikan

Indikator Literasi Informasi pengaruh Signifikan terhadap

90
80

o e s peningkatan literasi  informasi

o H H H H peserta didik kelas V SDN 5 Metro

o Timur. Hal ini terlihat dari
R

peningkatan rata-rata nilai posttest

Gambar 2. Persentase yang lebih tinggi pada kelas

Indikator Literasi Informasi eksperimen dibandingkan kelas

Hasil uji regresi linier kontrol, serta nilai N-Gain yang
sederhana menunjukkan bahwa berada pada kategori tinggi.
model Discovery Learning Peningkatan literasi informasi
berpengaruh signifikan terhadap pada kelas eksperimen terjadi
literasi informasi peserta didik. Nilai karena model Discovery Learning
signifikansi menunjukkan Sig. < mendorong peserta didik untuk

0,05, dengan nilai koefisien aktif dalam proses pembelajaran

determinasi (R Square) sebesar melalui  kegiatan ~ menemukan

0,518. Hal ini berarti bahwa model konsep secara mandiri. Proses

Discovery Learning memberikan pembelajaran ini sesuai dengan

kontribusi sebesar 51,8% terhadap teori Bruner yang menekankan

bahwa pengetahuan akan lebih

peningkatan literasi informasi

peserta didik, sedangkan sisanya bermakna apabila peserta didik

dipengaruhi oleh faktor lain di luar terlibat langsung dalam

penelitian. menemukan informasi  melalui
Selain itu, hasil uji-t eksplorasi, pengamatan, dan

menunjukkan nilai t-hitung sebesar refleksi. Model ini  membuat

7,106 dengan Sig. < 0,05, sehingga peserta  didik tidak  hanya

dapat disimpulkan bahwa terdapat menerima informasi dari pendidik,
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tetapi juga mencari, mengolah,
serta menarik kesimpulan
berdasarkan  informasi  yang
ditemukan.

Temuan penelitian ini sejalan
dengan pendapat Hosnan yang
menyatakan bahwa model
Discovery Learning dapat
meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam
mengumpulkan informasi, berpikir
kritis, dan membangun
pemahaman secara mandiri. Pada
tahap data collection dan data
processing, peserta didik dilatih
untuk mengidentifikasi sumber
informasi dan menyusun strategi
pencarian, sehingga indikator
literasi informasi meningkat.

Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa indikator
literasi informasi tertinggi pada
kelas eksperimen adalah
kemampuan mengidentifikasi
sumber  potensial. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik
menjadi lebih terampil dalam
menemukan dan memilih sumber
informasi yang relevan. Namun
demikian, indikator  terendah
terdapat pada kemampuan
menggunakan informasi secara

etis dan legal. Temuan ini

menunjukkan bahwa meskipun
peserta didik telah mampu mencari
dan mengolah informasi,
pemahaman terkait etika
penggunaan informasi masih perlu
diperkuat melalui pembiasaan
mencantumkan  sumber  atau
melakukan  parafrasa dengan
benar.

Berdasarkan hasil uji regresi,
kontribusi model Discovery
Learning terhadap literasi
informasi sebesar 51,8%
menunjukkan bahwa model
pembelajaran ini memiliki
pengaruh yang kuat dalam
meningkatkan literasi informasi
peserta didik. Selain itu, hasil uji-t
yang menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antara kelas
eksperimen dan kontrol
membuktikan bahwa Discovery
Learning lebih efektif dibandingkan
model PBL dalam meningkatkan
literasi informasi peserta didik
kelas V sekolah dasar.

Dengan  demikian, dapat
disimpulkan bahwa model
Discovery Learning mampu
meningkatkan literasi informasi
peserta didik melalui proses
pembelajaran aktif yang melatih
peserta didik mengembangkan
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topik, mencari sumber,
mengevaluasi informasi, serta
menyusun kesimpulan

berdasarkan hasil penemuan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan di SDN 5 Metro
Timur, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran
Discovery Learning berpengaruh
signifikan dalam  meningkatkan
literasi informasi peserta didik kelas
V sekolah dasar. Hal ini ditunjukkan
dari adanya peningkatan nilai rata-
rata posttest pada kelas eksperimen
yang lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Kelas eksperimen
mengalami peningkatan nilai dari
rata-rata 52,81 menjadi 86,57,
sedangkan kelas kontrol meningkat
dari 45,95 menjadi 72,85.

Hasil perhitungan N-Gain juga
menunjukkan bahwa peningkatan
literasi informasi peserta didik pada
kelas eksperimen berada pada
kategori tinggi dengan nilai 0,70,
sedangkan kelas kontrol berada
pada kategori sedang dengan nilai
0,48. Selain itu, hasil uji regresi linier
sederhana menunjukkan bahwa
model Discovery Learning

memberikan kontribusi sebesar

51,8% terhadap peningkatan literasi
informasi peserta didik, sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
di luar penelitian.

Dengan demikian, model
Discovery Learning dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif model
pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan literasi  informasi
peserta didik sekolah dasar,
khususnya dalam aspek
mengembangkan topik,
mengidentifikasi sumber informasi,
menyusun  strategi  pencarian,
mengevaluasi  informasi, serta
menggunakan informasi secara

bertanggung jawab.
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